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Abstrak  
Kinerja pegawai merupakan isu penting dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah. 
Kinerja pegawai merupakan hasil luaran kerja seorang pegawai sesuai dengan 
kemampuannya untuk mewujudkan tujuan yang sudah direncanakan. Untuk melahirkan 
kinerja pegawai pada sebuah instansi pemerintahan, banyak faktor yang dapat 
mempengaruhinya, di antaranya; budaya birokrasi, komitmen organisasi, employee 
engagement dan kepuasan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh budaya 
birokrasi, komitmen organisasi dan employee engagement terhadap kinerja dengan kepuasan 
kerja sebagai variabel moderasi. Penelitian ini bertempat di Satuan Polisi Pamong Praja 
Kabupaten Lebak Banten. Penelitian ini sampelnya berjumlah 75 orang, dengan pengambilan 
datanya memakai observasi dan angket serta dokumentasi. Adapun analisis datanya memakai  
analisis regresi linear berganda dan Moderated Regression Analysis. Temuan penelitiannya 
yaitu  budaya birokrasi, komitmen organisasi dan employee engagement memiliki pengaruh 
yang signifikan atas kinerja pegawai serta kepuasan kerja dapat memoderasi pengaruh 
budaya birokrasi, komitmen organisasi dan employee engagement atas  kinerja pegawai.  
 
Kata Kunci: Budaya Birokrasi, Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai 
 
Abstract  
Employee performance is an important issue in local government administration. Employee 
performance is the result of an employee's work output in accordance with his ability to realize 
planned goals. To produce employee performance in a government agency, many factors can 
influence it, including; bureaucratic culture, organizational commitment, employee 
engagement and job satisfaction. This study aims to examine the effect of bureaucratic 
culture, organizational commitment and employee engagement on performance with job 
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satisfaction as a moderating variable. This research took place in the Pamong Praja Police Unit 
of Lebak Banten Regency. The sample of this study amounted to 75 people, with data 
collection using observation and questionnaires and documentation. The data analysis used 
multiple linear regression analysis and Moderated Regression Analysis. The research findings 
are that bureaucratic culture, organizational commitment and employee engagement have a 
significant influence on employee performance and job satisfaction can moderate the 
influence of bureaucratic culture, organizational commitment and employee engagement on 
employee performance. 
 
Keywords: Bureaucratic Culture, Employee Engagement, Employee Performance, Job 
Satisfaction, Organizational Commitment 
 
PENDAHULUAN  

Saat ini dalam penyelenggaraan pemerintah daerah dihadapkan dengan berbagai  

tuntutan dari masyarakat yaitu pentingnya meningkatkan kualitas kinerja pegawai secara 

optimal dan masyarakat menghendaki agar pemerintah daerah lebih mengutamakan 

akuntanbilitas kinerja pegawai serta meningkatkan terhadap pelayanan publik (Halim, 2008). 

Dengan demikian, masalah kinerja pegawai sudah menjadi bagian utama yang menjadi isu 

urgen diberbagai organisasi termasuk pada instansi pemerintahan daerah. Oleh karenanya, 

keberhasilan sebuah organisasi sektor publik termasuk instansi pemerintah daerah dinilai dari 

aspek kinerjanya (Saefulloh, 2013). 

 Kinerja pegawai diberbagai instansi pemerintah yang saat ini dianggap sebagai isu 

penting yaitu sering mendapatkan penilaian tidak produktif dan tidak efisien atau efektif, 

kemudian rendah kualitas dan mutunya, minim inovasi serta lemahnya daya kreativitas. 

Demikian juga,  sangat rendahnya kualitas dan mutu pelaksanaan terkait kebijakan yang 

ditetapkan oleh pemerintah daerah merupakan bagian yang menyebabkan minimnya kualitas 

produk kebijakan yang dihasilkan oleh pemerintah. Oleh karenanya, meningkatkan sektor 

pelayanan publik dan kemakmuran serta kesejahteraan pada masyarakat sebagai bagian dari  

visi dan misi serta  tujuan pemerintah daerah akan menjadi sangat sulit untuk diwujudkan. 

Adanya penyelenggaraan pemerintahan diberbagai instansi yang bersih dan 

transparan serta  adil, demikian juga terdapat pelayanan yang baik serta bertanggungjawab, 

merupakan suatu tuntutan dari masyarkat yang mesti direalisasikan oleh pemerintah daerah. 

Dengan demikian, upaya atau usaha yang mesti dilaksanakan oleh pemerintah daerah agar 

memenuhi keinginan masyarakat tersebut adalah dengan jalan meningkatkan 

penyelenggaraan pemerintahan daerah yang baik (good governane) melalui cara 
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meningkatkan kualitas sumber daya manusia pegawai dan kualitas layanan birokrasi 

diberbagai sektor publik kepada masyarakat secara bersih dan berwibawa.  

Sementara itu, Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) merupakan salah satu instansi 

yang berada di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Lebak yang memiliki tugas menjaga 

ketertiban dan ketentraman umum, menegakkan peraturan daerah, melindungi masyarakat, 

menjaga aset daerah, mengawasi fasilitas umum, membantu penanganan bencana. Dalam 

operasionalnnya, beradasarkan observasi bahwa sumber daya manusia atau pegawai pada 

instansi ini dalam menjalankan tugas yang menjadi kewajibannya secara keseluruhan belum 

terlakana secara maksimal, padahal tugas-tugas tersebut sangat urgen dalam mengawal 

berbagai program yang ditetapak oleh pemerintah daerah.  

Keberadaan sumber daya manusia pada organisasi termasuk instansi pemerintah 

daerah sangat penting sebab pasti sebuah organisasi atau instansi membutuhkannya dalam 

pelaksanaan organisasi tersebut dalam rangka untuk mewujudkan tujuannya (Darda et al., 

2022). Dengan demikian, beberapa strategi telah diterapkan pada organisasi atau instansi 

untuk meningkatkan kualitas pada kinerja pegawai. Sehingga kinerja pegawai yang 

berkualitas akan terwujud, jika organisasi atau instansi bisa mengetahui dan sekaligus 

menerapkan faktor-faktor yang memiliki pengaruh yang signifikan atas kinerja pegawainya.  

Menurut Mangkunegara (2018) kinerja merupakan nilai dan sikap baik yang 

ditunjukkan oleh seorang  pegawai dalam menghasilkan pekerjaanya yang didasarkan pada 

kemampuan dan tanggung jawabnya. Siagian (2018) menjelaskan kinerja merupakan sebagai 

suatu keterampilan dan pengetahuan serta kesanggupan dari seseorang untuk melakukan 

pekerjaan secara optimal dalam mewujudkan tujuan organisasi. Saman (2020) 

mengemukakan kinerja bisa diperlihatkan dengan kinerja secara profesional dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Menurut Rinny dkk (2020) dan Permadi dkk, 2019) kinerja 

merupakan hasil dari kerja seseorang sesuai kualitas dalam merampungkan pekerjaannya 

sebagai luaran selama periode tertentu. Sementara itu, kinerja pegawai menurut 

Pawirosumarto et.al. (2017) merupakan suatu kontribusi dari seorang pegawai untuk  

organisasinya, misal: kuantitas dan kualitas luaran dan kehadiran serta perilaku. Rizki (2021) 

menjelaskan kinerja pegawai merupakan hasil atau prestasi kerja yang ditunjukkan oleh 

pegawai, dan merupakan suatu proses pengelolaan organisasi yang bisa diukur. Menurut 

Yuliantari (2020) kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang diperlihatkan pegawai 

didasarkan pada skill dan pengetahuannya untuk mewujudkan tujuan organisasinya. 
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Sedangkan Afandi (2018) mengemukakan kinerja pegawai terlihat dari kemampuan dan 

motivasi serta kuantitas, demikian juga kualitas dan efesiensi, selain itu faktor kedisiplinan 

dan inisiatif serta ketelitian, faktor kepemimpinan dan kejujuran serta kreativitas.  

Untuk mewujudkan kinerja pegawai pada sebuah instansi pemerintahan, tentunya 

sangat banyak faktor yang dapat mempengaruhinya, di antaranya; budaya birokrasi, 

komitmen organisasi, employee engagement dan kepuasan kerja serta faktor lainnya.  Alasan 

pemilihan faktor-faktor tersebut sebagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, 

di antaranya yaitu bahwa budaya birokrasi, komitmen organisasi, employee engagement dan 

kepuasan kerja, selain terpilih mengacu  kepada hasil pengamatan dilapangan, demikian juga 

didasarkan kepada faktor tersebut sangat urgen kaitannya dalam mewujudkan kinerja 

pegawai. Sedangkan pertimbangan lainnya, bahwa beberapa variabel bebas tersebut dirasa 

masih sangat kurang dikaji dalam sebuah penelitian terkait dengan kinerja pegawai di 

lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja di Kabupaten Lebak. 

Budaya birokrasi menurut Aneta, dkk, (2024) memliki fungsi dan peran sangat penting 

dalam kinerja pada sebuah organisasi publik, yang menggambarkan  suatu nilai dan norma 

serta sikap para anggotanya, sehingga melahirkan kerangka kerja spesifik yang dapat 

berpengaruh atas kinerja pegawai. Menurut Denhardt dan Denhardt (2015) budaya birokrasi 

merupakan suatu konsep tentang suatu norma dan nilai serta sikap pada sebuah organisasi 

birokratik, sebagai aturan, prosedur dan norma-norma yang membentuk lingkungan kerja. 

Robbins dan Judge (2019) berpendapat budaya birokrasi adalah gambaran cara berinteraksi 

pegawai dan pengambilan keputusan serta pelaksanaan kerja pada organisasi, yang 

diperlihatkan oleh aturan jelas dan hirarki terstruktur serta terbentuk proses kerja yang 

formal, dan juga memiliki pengaruh atas identitas dan citra baik yang diperlihatkan melalui 

keberlangsungan proses kerja dan pada aturan serta berorientasi pada tugas yang telah 

dijadwalkan. Berbagai faktor tersebut disertai delegasi dan pengawasan serta penghargaan 

atas senioritas merupakan unsur integral dari budaya ini, sehingga pada akhirnya dapat 

memiliki pengaruh atas pandangan seorang pegawai terkait tanggung jawab dan kerjasama 

serta efisiensi. Menurut Schein (2010) walaupun budaya birokrasi memberikan stabilitas, tapi 

jika dihadapkan pada perubahan, maka sikap sangat tergantung pada aturan baku, bisa 

melemahkan inovasi, responsibilitas dan upaya dari pemimpin untuk mewujudkan 

keseimbangan pelaksanaan prinsip birokrasi dengan tuntutan perubahan.   
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Komitmen organisasi menurut Robbins, Stephen & Judge (2015) dan Sutanto & Athalia 

(2015) merupakan sikap dari seroang pegawai yang diwujudkan melalui adanya keterpihakan 

pada tujuan dan keinginan dari sebuah organisasinya, dengan maksud untuk 

mempertahankan statusnya pada organisasi tersebut. Komitmen organisasi dalam penjelasan 

Rameshkumar (2020) merupakan keyakinan dan penerimaan pernyataan dan kebijakan 

organisasi yang mereka miliki dengan keinginan pegawai untuk dikaitkan dengan organisasi 

itu. Sementara itu,  Jafri and Lhamo, 2013) melihat bahwa seorang pegawai yang 

berkomitmen pada organisasinya cenderung berkinerja lebih baik, sebab seorang pegawai 

tersebut memfokuskan secara maksimal berbagai usaha organisasinya untuk melahirkan 

tercapainya visi, misi dan tujuannya.  

Employee engagement menurut Akbary (2015) merupakan keterlibatan seorang 

pegawai dengan rasa puas dan antusiasmenya dalam bekerja, serta  bentuk keterikatan dan 

rasa memiliki sebagai energi untuk mendukung tercapainya visi, misi dan tujuan organisasi. 

Menurut Letsoin & Ratnasari, 2020) employee engagement merupakan kondisi psikologis 

seorang pegawai yang memiliki rasa tanggung jawab untuk melahirkan kesuksesan 

organisasinya, sehinga ia  termotivasi secara maksimal untuk meningkatkan kinerja melebihi 

standar kerja organisasi yang ditetapkan. Indayati (2012) menjelaskan employee engagement 

dapat melahirkan sikap motivasi seorang pegawai, melalui sikap memilik rasa tanggung jawab 

dan keterlibatan bekerja secara maksimal serta meningkatkan peluang pertumbuhan pada 

pekerjaanya. Menurut Albrecht (2010) employee engagement merupakan hasrat dari seorang 

pegawai atas pekerjaannya yang terlihat dari ekspresinya secara fisik dan pengetahuan serta 

rasa emosinya selama bekerja. Henryhand (2009) menjelaskan employee engagement 

digambarkan sebagai korelasi dari dua arah antara pegawai dengan organisasinya yang saling 

membutuhkan. Employee engagement menurut Schaufeli dkk (2002) sebagai sikap positif dan 

dipenuhi makna serta motivasi dalam dari seorang pegawai yang dikarakteristikkan melalui 

vigor, dedication dan absorption. Karakteristik vigor merupakan tingkat energi tinggi dan 

resiliensi serta keinginan berusaha keras, sikap tidak pantang menyerah menghadapi 

berbagai rintangan dan tantangan. Dedication adalah merasa memiliki nilai dan mempunyai 

antusias baik serta memiliki inspirasi, merasa berharga dan menantang. Sedangkan 

karakteristik absorption adalah mempunyai konsentrasi penuh atas suatu tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya. 
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Sedangkan kepuasan kerja menurut Fathoni (2014) merupakan sikap emosional 

seorang pegawai yang diwujudkan melalui bentuk kesenangan atau kecintaan, melalui moral, 

disipilin,  prestasi kerja, demikian juga diperlihatkan suatu kenikmatan atas pekerjaannya. 

Sedangkan Zainal dkk (2014) memandang kepuasan kerja dengan sikap personal yang 

direlevansikan dengan sistem nilai yang dipegangnya.  Sementara itu,  Robbins & Coulter 

(2010) menerangkan bahwa kepuasan kerja baik atau tidak baiknya ditimbulkan seorang 

pegawai dapat diperlihatkan atas pekerjaaanya. Kepuasan kerja dihasilkan dari adanya 

tindakan evaluasi pada seorang pegawai yang melahirkan perasaan yang positif terkait 

pekerjaannya (Robbins, dkk, 2015). 

Sementara itu, hasil penelitian yang memperlihatkan korelasi yang signifikan adanya 

keterlibatan pegawai dengan kinerja pegawai, di antaranya hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh  Dajani & Zaki (2015) dan Munfaridi & Sayuti (2020) yang mengemukakan 

keterlibatan kerja atas kinerja pegawai memiliki korelasi yang sangat kuat secara langsung 

dan tidak langsung. Menurut Fauzi (2016), Siswono (2016) dan Muliawan (2017) hasil 

penelitiannya mengemukakan bahwa employee engagement dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai. Dari beberapa hasil temuan penelitian tersebut membuktikan bahwa budaya 

birokrasi, komitmen organisasi, employee engagement dan kepuasan kerja merupakan 

faktor-faktor yang sangat mempengaruhi terwujudnya kinerja pegawai pada sebuah 

organisasi atau instansi.  

Sesuai hasil penjelasan tersebut di atas, baik melalui kajian teori dan hasil penelitian 

terdahulu serta berbagai permasalahan di lapangan, maka dapat kemukakan bahwa tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh budaya birokrasi, komitmen 

organisasi dan employee engagement terhadap kinerja dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel moderasi. Sedangkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu bahwa  dapat 

diduga terdapat pengaruh budaya birokrasi, komitmen organisasi dan employee engagement 

atas kinerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel moderasi, yang dapat digambarkan 

secara teoritis yaitu:  
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Ket: 
X1= Budaya Birokrasi 
X2= Komitmen Organisasi 
X3= Employee Engagement 
X4= Kepuasan Kerja  
Y  = Kinerja 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini memakai metode kuantitatif dengan jenis ex post facto. Creswell (2018) 

menerangkan metode kuantitatif adalah penelitian yang melakukan pengujian terhadap 

suatu teori melalui cara hipotesis yang spesifik, kemudian melakukan pengumpulan beberapa 

data baik untuk mendukung suatu atau menolak hipotesis tersebut. Penggunaan  jenis ex post 

facto dalam penelitian ini yaitu untuk meneliti hubungan sebab-akibat yang variabel bebasnya 

merupakan peristiwa yang telah terjadi. Dalam hal ini menurut Sugiyono (2017) penelitian ex 

post facto merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah 

terjadi dan kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian tersebut.  

Tempat penelitian ini yaitu di Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Lebak Banten. 

Jumlah responden yang dipakai pada penelitian ini yaitu 75 orang, sedangkan pengampilan 

sampel responden memakai random sampling,  dan kuantitas sampel melalui rumus Slovin.  

Alasan pengambilan jumlah sampel tersebut adalah sesuai dengan tingkat standar error 5% 

dari populasi yang ada, sehingga jumlah responden tersebut dianggap sudah representatif 

untuk memperoleh data penelitian yang mencerminkan keadaan populasi.  

Adapun data diperoleh  melalui  observasi dan  angket serta melalui dokumentasi.  

Sementara itu,  analisis data pada penelitian ini memakai analisis regresi linear berganda dan 

Moderated Regression Analysis (MRA) serta bantuan aplikasi program SPSS.22. Berikut di 

bawah ini beberapa tahap analisis datanya, yaitu:  

Pengujian Validitas dan Reabilitas 

Ghozali (2011) menjelaskan pengujian validitas dimaksudkan untuk mengetahui 

terkait valid atau tidaknya butir angket yang akan dipakai dalam penelitian, sangkan 

pengujiannya memakai korelasi bivariate tiap-tiap skor indikator melalui total skor konstruk. 

Sedangkan soal angket termasuk valid, apabila 2- tailed ≤ 0,05 atau ≤ 0,01), dan pengujian ini 

memakai  metode Pearson Correlation. Selanjutnya, pengukuran reliabilitas sebuah angket 
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termasuk handal, apabila jawaban responeden terhadap soal angket dikategorikan stabil 

dengan memakai alat ukur serupa. Sehingga instrumen variable termasuk handal apabila 

memiliki nilai cronbach's alpha  > 0,60. 

Uji Persyaratan Analisis 
Uji persyaratan analisis yang dipakai pada penelitian ini yaitu:   

Pengujian melalui Normalitas; Pengujian pada tahap ini dimaksudkan yaitu untuk 

mengetahui distribusi data penelitian apakah normal atau tidak, dengan bentuk bell shaped. 

Kriterianya data yang baik yaitu  berdistribusi normal atau apabila probabilitas > 0.05, 

sebaliknya tidak normal, apabila probabilitas <  0.05, hal ini diketahui melalui pengujian 

Kolmograv Smirnov. 

Pengujian melalui Multikolinearitas; Pengujian pada tahap ini dimaksudkan untuk 

mengetahui situasi korelasi pada tiap variabel bebas yang satu dengan lainnya, atau dikatakan  

tiap variabel bebas tidak orogonal, yaitu mempunyai nilai korelasi tiap variabel dengan nilai 

nol. Hasil ini diketahui melalui pengujian nilai VIF, yaitu apabila nilai VIF > 0,1 dan < 10, 

termasuk tidak terdapat multikolinieritas (Sekaran, 2003). 

Pengujian melalui Heteroskedastisitas; Pengujian tahap ini dimaksudkan untuk  

mengetahui apakah pada model regresi memiliki ketidaksamaan varians dari residual melalui 

satu pengamatan ke pengamatan lainnya, melalui pengujian model Glejser, dengan cara 

meregresi nilai absolut residual  atas variabel bebas. Kriterianya; apabila variabel bebas nilai 

sign < 0,05, artinya  terindikasi adanya masalah heteroskedastisitas, atau sebaliknya. 

Uji Hipotesis 

Analisis data pada penelitian ini memakai regresi linear berganda atau MRA melalui 

persamaan yaitu:  

 

 

 

 

 
Ket: 

Y  = Kinerja Pegawai 

β0  = Nilai Konstan  
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M  = Kepuasan Kerja 

X1  = Budaya Birokrasi 

X2  = Komitmen Organisasi 

X3  = Employee Engagement  

X1 M  = Interaksi antara budaya birokrasi dan kepuasan kerja 

X2 M  = Interaksi antara komitmen organisasi dan kepuasan kerja 

X3 M  = Interaksi antara employee engagement dan kepuasan kerja  

β1-β5 = Koefisien Korelasi  

E  = Standar error 

 
Moderated Regression Analysis (MRA) dalam penjelasan Ghozali (2011) merupakan 

metode analitik yang dimaksudkan untuk mempertahankan integritas sampel dan 

memberikan dasar untuk mengontrol pengaruh variabel moderator. Adapun klasifikasi 

moderasi yang digunakan yaitu:   

 
Menurut Jogiyanto (2014) pengujian atas efek moderasi bisa dilakukan dengan 

memperhatikani sig.  koefisien β5 melalui interaksi variabel bebas dan variabel moderasi .  

Pertama: UJI F, pengujian ini dikenal juga dengan pengujian simultan, dimaksudkan 

untuk  menemukan apakah variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan atas variabel terikat. Demikian juga untuk menemukan apakah model ragresi bisa 

dipakai untuk memprediksi variabel terikat  atau tidak, kriterianya yaitu nilai Fhitung > Ftabel,  

model signifikan, sebaliknya nilai Fhitung < Ftabel, model tidak signifikan. 

Kedua: Uji t, atau disebut juga sebagai pengujan parsial, maksudnya untuk 

menemukan apakah pada model regresi tiap  variabel  bebas memiliki pengaruh yang 

signifikan atas variabel terikat. Kriterianya yaitu:  nilai thitung > ttabel, atau sign.  < 0.05, 
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artinya model signifikan, tapi sebaliknya,  nilai thitung < ttabel, atau  sign  > 0.05, artinya  

model tidak signifikan. 

Ketiga: Pengujian Adjusted R2. Pengujian ini dimaksudkan untuk menemukan korelasi 

dua variabel atau beberapa variabel bebas atas variabel terikat.  Nilai Adjusted R2 ini 

memperlihatkan seberapa besar korelasi yang ditemukan antara variabel bebas atas variabel 

terikat. Kriterianya yaitu nilai R berkisar antara 0 - 1, nilai semakin mendekati 1 artinya korelasi  

yang terjadi semakin kuat, tapi apabila  nilai semakin mendekati 0 , korelasi  yang terjadi 

semakin lemah. 

HASIL PENELITIAN  

Sesuai perhitungan dan pengujian data pada penelitian ini yang dilakukan dengan 

beberapa tahapan pengujian yaitu:  

Pengujian Validitas; Hasil pengujian validitas pada tiap soal variabel budaya birokrasi, 

komitmen organisasi dan employee engagement dan kinerja pegawai, dapat ditunjukkan 

pada tabel yaitu: 

 
Dari hasil pengujian tersebut di atas, didapatkan semua soal angket variabel penelitian 

memiliki nilai lebih besar, atau nilai rhitung > rtabel = 0,191, maknanya soal angket variabel 

budaya birokrasi, komitmen organisasi, employee engagement, kepuasan kerja dan kinerja 

pegawai termasuk valid, sehingga bisa diajukan sebagai instrumen penelitian. 

Pengujian Reliabilitas; hasil pengujian reliabilitas pada penelitian ini, dapat dijelaskan 

pada tabel yaitu:  
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Sesuai pengujian tersebut di atas, menunjukkan semua  soal variabel pada penelitian 

ini  memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60, maknanya konstruk soal variabel budaya birokrasi, 

komitmen organisasi, employee engagement, kepuasan kerja dan kinerja pegawai termasuk 

kategori reliabel, sehingga menjadi hasil pengukuran yang diperoleh  menjadi terpercaya. 

Pengujian Persyaratan Analisis 

Pengujian Normalitas; Setelah dilakukan pengujian normalitas pada penelitian ini 

yaitu menunjukkan gambar grafik probability plot, yang telah dihasilkan oleh SPSS.22 

menunjukkan titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis 

diagonal, sehingga bisa dikemukakan pola distribusinya termasuk normal. Sehigga bisa 

dikemukakan model regresi pada penelitian ini termasuk bisa dipakai, sebab telah memenuhi 

distribusi normal. 

Pengujian Heteroskedastisitas; Sesuai hasil pengujian,  dapat terlihat gambar diagram  

yang telah dihasilkan oleh SPSS. 22, menunjukkan bahwa data terlihat tersebar secara acak 

dan tidak membentuk suatu pola tertentu, artinya pada penelitian ini tidak terdapat 

heteroskedastisitas.  

Pengujian Multikolinearitas; Hasil pengujian melalui multikolinearitas pada penelitian 

ini, sebagaimana dapat ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 

 
 

 



JPI: Jurnal Politikom Indonesiana. Vol. 9, No. 2, Desember 2024 
Moh. Arif Mulyawan, Said Ariyan, dan Samudi 

Copyright © 2024, JPI: Jurnal Politikom Indonesiana (Kajian Ilmu Pemerintahan, Ilmu Politik dan Ilmu 
Komunikasi), ISSN: 2528-2069 (online)  194 

 

Sesuai perhitungan di atass, dapat dikemukakan model regresi untuk variabel bebas 

dalam penelitian ini bebas atas pengaruh multikolinearitas.  

Uji Hipotesis 

Uji Model 1 

Model 1 ini melakukan penguji t yang bertujuan untuk menemukan pengaruh masing-

masing variabel bebas atas variabel terikat. Menurut Ghozali (2011) apabila  nilai 

probabilitasnya  adalah lebih kecil  atau (< 0,05),   hal ini membuktikan  variabel bebas 

memiliki pengaruh atas  variabel terikat. Adapun hasil Uji t pada penelitian ini dapat dijelaskan 

pada tabel di bawah ini: 

 
 

a. Pengaruh budaya birokrasi terhadap kinerja pegawai.  

Dari hasil tabel tersebut di atas,  didaptkan  nilai Sig.  budaya birokrasi = 0,000, atau 

nilainya 0,000 < 0,05. Maknanya budaya birokrasi memiliki pengaruh yang signifikan atas 

kinerja pegawai. Sehingga hipotesis pertama (H1) yang diajukan pada penelitian ini adalah 

diterima. Hal ini  artinya bahwa semakin tinggi budaya birokrasi maka akan semakin tinggi 

pula kinerja pegawai. Hal ini dapat dinterpretasikan bahwa keberadaan budaya birokrasi 

dengan indikator meliputi hierarki dengan struktur yang jelas, prosedural, impersonalitas, 

spesialisasi tugas dan orientasi pada tujuan akan mampu meningkatkan kinerja pegawai 

Satuan Polisi Pamong Praja di Kabupaten Lebak. Sehingga dengan demikian, bahwa indikator-

indikator yang terkait dengan budaya birokrasi tersebut harus mendapat perhatian yang 

serius dari pemerintah daerah Kabupaten Lebak dalam rangka untuk mewujudkan 

tercapainya peningkatakan kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja di Kabupaten Lebak 

tersebut.  

b. Pengaruh komitmen organisasi atas kinerja pegawai. 
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Dari hasil tabel tersebut di atas, didapatkan nilai Sig. komitmen organisasi = 0,037, 

atau nilainya  0,037 < 0,05. Maknanya  komitmen organisasi memiliki pengaruh yang signifikan 

atas kinerja pegawai. Sehingga hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

diterima.  Hal ini  artinya bahwa semakin tinggi komitmen organisasi, maka akan semakin 

tinggi pula kinerja pegawai. Hal ini dapat dinterpretasikan bahwa keberadaan komitmen 

organisasi dengan indikator meliputi keterpihakan, keyakinan, loyalitas dan kerelaan pada 

organisasi akan mampu meningkatkan kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) 

di Kabupaten Lebak. Sehingga dengan demikian, bahwa indikator-indikator yang terkait 

dengan komitmen organisasi tersebut harus mendapat perhatian yang serius dari pemerintah 

daerah Kabupaten Lebak dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya peningkatakan 

kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja di Kabupaten Lebak tersebut.  

c. Pengaruh employee engagement atas  kinerja pegawai. 

Sesuai hasil temuan pada  tabel tersebut di atas, didapatkan nilai Sig employee 

engagement = 0,004, atau  nilainya 0,004 < 0,05. Maknanya employee engagement memiliki 

pengaruh yang signifikan atas kinerja pegawai. Sehingga  hipotesis ketiga (H3) yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah diterima. Hal ini  artinya bahwa semakin tinggi employee 

engagement maka akan semakin tinggi pula kinerja pegawai. Hal ini dapat dinterpretasikan bahwa 

keberadaan employee engagement dengan indikator meliputi: energi tinggi, resiliensi, berusaha 

keras, pantang menyerah, bernilai,  antusias, inspirasi, berharga, menantang dan  konsentrasi 

pada  tugas akan mampu meningkatkan kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja di Kabupaten 

Lebak. Sehingga dengan demikian, bahwa indikator-indikator yang terkait dengan employee 

engagement tersebut harus mendapat perhatian yang serius dari pemerintah daerah Kabupaten 

Lebak dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya peningkatakan kinerja pegawai Satuan Polisi 

Pamong Praja di Kabupaten Lebak tersebut.    

Sementara itu, sesuai tabel tersebut  di atas pula,  didapatkan nilai  persamaan regresi 

linear yaitu: Y = 0,216+ 0,421X1 + 0,235X2 + 0,272X3 + 0,193M. Hal ini bisa diterangkan yaitu:  

Nilai konstanta = 0,216, artinya jika tidak ditemukan adanya perubahan pada variable 

budaya birokrasi, komitmen organisasi, employee engagement dan juga kepuasan kerja, 

maka nilai kinerja pegawai = 0,216. Variabel budaya birokrasi sebesar 0,421, artinya bahwa 

budaya birokrasi memiliki pengaruh yang positif atas kinerja pegawai. Apabila didapatkan 

adanya peningkatan budaya birokrasi sebesar satu satuan, maka kinerja pegawai akan 

mengalami peningkatan = 0,421. Demikian juga, komitmen organisasi = 0,235, artinya bahwa 
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komitmen organisasi memiliki pengaruh yang positif atas kinerja pegawai. Selain itu, apabila 

employee engagement mengalami peningkatan sebesar satu satuan,  maka kinera pegawai 

memperoleh peningkatan =  0,235, dan apabila kepuasan kerja mengalami peningkatan = 

0,272, artinya bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara positif atas kinerja pegawai. Selain 

itu jika kepuasan kerja mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka kinerja pegawai 

akan mengalami peningkatan = 0,272. 

Uji R Square Model 1 

Pengujian R Square ini bertujuan untuk menemukan nilai persentase pengaruh 

variabel bebas  atas  variabel terikat. Ghozali (2011) menjelaskan bahwa nilai R Square yang 

mendekati angka 1 membuktikan keterpengaruhan variabel bebas atas variabel terikat 

semakin kuat atau besar.  Adapun temuan pengujian R Square sebagai berikut: 

 
Sesuai tabel  5 tersebut di atas, didapatkan  nilai R-Square  =  0,631 ( 64,6%). Maknanya  

kinerja pegawai bisa diterangkan oleh budaya birokrasi, komitmen organisasi, employee 

engagement dan kepuasan kerja sebesar 64,6%, sedangkan sisanya yaitu 35,4%, diterangkan  

variabel  lain di luar bahasan penelitian ini. 

Uji Model 2 

Model 2 ini pengujiannya bertujuan untuk menemukan pengaruh budaya birokrasi 

atas kinerja pegawai melalui kepuasan kerja sebagai variabel moerdasi. Adapun temuan 

pengujiannya sebagaimana dijelaskan sebagai berikut: 
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Dari tabel tersebut di atas,  didapatkan i nilai Sig. interaksi budaya birokrasi dan 

kepuasan kerja nilainya= 0,049 atau nilainya Nilai 0,049 < 0,05. Sehingga bisa dikemukakan 

budaya birokrasi memiliki pengaruh atas kinerja pegawai melalui kepuasan kerja sebagai 

variabel moderasi. Temuan interaksi budaya birokrasi dan kepuasan kerja termasuk kategori 

quasi moderasi, yaitu  budaya birokrasi memiliki pengaruh yang signifikan atas kinerja 

pegawai melalui  kepuasan kerja sebagai variabel moderasinya. Sehingga hipotesis keempat 

(H4) pada penelitian ini diterima atau variabel  budaya birokrasi memiliki pengaruh atas 

kinerja pegawai yang diperkuat oleh kepuasan kerja. 

Uji R-Square Model 2 

Adapun temuan  nilai R-Square pada model 2 dapat diterangkan sebagai berikut : 

 
Dari  tabel di atas, dapat dikemukakan nilai R-Square = 0,556 (55,6%).  Maknanya 

kinerja pegawai bisa diterangkan oleh budaya birokrasi melalui kepuasan kerja sebagai 

variabel moderasi dengan nilai = 55,6%, sementara itu nilai sisanya = 44,4%, diterangkan 

variabel lainnya di luar penelitian ini. 

Uji Model 3 

Model 3 ini pengujiannya bertujuan untuk menemukan pengaruh komitmen 

organisasi atas kinerja pegawai melalui kepuasan kerja sebagai variabel moderasi. Adapun 

temun pengujiannya dapat dijelaskan di bawah ini: 

 
Dari tabel tersebut di atas, didapatkan nilai Sig. interaksi komitmen organisasi dan 

kepuasan kerja nilainya= 0,010, atau nilainya 0,010 < 0,05). Sehingga bisa dikemukakan 

komitmen organisasi memiliki pengaruh atas kinerja pegawai yang diperkuat oleh kepuasan 
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kerja sebagai variabel moderasi. Hasil temuan interaksinya komitmen organisasi dan 

kepuasan kerja termasuk pada ketegori quasi moderasi, yaitu komitmen organisasi memiliki 

pengaruh yang signifikan atas kinerja pegawai melalui kepuasan sebagai variabel 

moderasinya. Sehingga hipotesis kelima (H5) pada penelitian ini diterima atau variabel 

kepuasan kerja dapat memperkuat pengaruh komitmen organisasi atas kinerja pegawai. 

Uji R-Square Model 3 
Adapun temuan pengujian R-Square pada model 3 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 
Dari tabel tersebut di atas, dapat dikemukakan R-Square  nilai =  0,495 (49,5%). 

Maknanya  kinerja pegawai bisa diterangkan oleh komitmen organisasi, melalui interaksi 

kepuasan kerja sebagai variabel moderasi dengan nilai= 49,5%, sedangkan nilai lainnya= 

50,5%, diterangkan oleh  variabel lain di luar penelitian ini. 

Uji Model 4 

Model 4 ini pengujiannya bertujuan untuk menerangkan employee engagement 

pengaruhnya atas kinerja pegawai melalui  peran kepuasan kerja sebagai variabel moderasi. 

Adapun hasil pengujiannya dijelaskan sebagai berikut: 

 

Dari penjelasan tabel tersebut di atas, didapatkan nilai Sig. pada interaksi employee 

engagement dengan kepuasan kerja nilai= 0,47, atau nilainya  0,47 > 0,05. Sehingga bisa 

dikemukakan employee engagement pengaruhnya atas  kinerja pegawai dapat diperkuat oleh 

kepuasan kerja. Hasil temuan interaksinya employee engagement melalui kepuasan kerja  

termasuk kategori quasi moderasi, yaitu employee engagement memiliki pengaruh yang  
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signifikan atas kinerja pegawai melalui kepuasan kerja sebagai variabel moderasinya. 

Sehingga hipotesis keenam (H6) pada penelitian ini diterima atau kepuasan kerja 

memperkuat pengaruh employee engagement atas kinerja pegawai. 

Uji R-Square Model 4 
Adapun hasil pengujian nilai R-Square pada model 4 dapat ditunjukkan sebagai 

berikut: 

 
 

Dari tabel di atas, dapat uraikan bahwa nilai R-Square yaitu = 0,417 (41,7%).  

Maknanya  bahwa  kinerja pegawai dapat diterangkan oleh employee engagement melalui 

interaksi kepuasan kerja sebagai variabel moderasi dengan nilai = 41,7%, sedangkan nilai = 

58,3%, diterangkan variabel lainnya di luar variabel pada model penelitian ini. 

PEMBAHASAN 
Budaya birokrasi merupakan norma, nilai dan perilaku serta sebuag prosedur dalam 

sebuah organisasi birokratik, yang membentuk dan melahirkan kondisi dinamis serta kondusif 

lingkungan pekerjaan.  Demikian juga budaya birokrasi menggambarkan pola suatu interaksi 

dan  pengambilan suatu keputusan serta dilakukannya suatu tugas pada sebuah organisasi 

birokratik yang dibutikan oleh peraturan yang jelas, adanya tingkatan terstruktur dan proses 

pekerjaan secara formal. Selain itu, budaya birokrasi mempengaruhi suatu identitas atau citra 

organisasi birokratik melalui kesinambungan pada proses suatu pekerjaan, adanya sikap 

patuh atas aturan, berorientasi pada sebuah tugas-tugas yang sudah terjadwalkan, 

berbarengan pendelegasian atas wewenang dan adanya pengawasan  yang jelas serta  

penghargaan atas senioritas merupakan unsur integral dari budaya birokrasi, sehingga 

mempengaruhi opini  anggota organisasi birokratik terkait  suatu tanggung jawab dan 

kerjasama serta  efisiensi sehingga pada akhirnya dapat menghasilkan kinerja.    

Selain itu, sesuai hasil uji t atau tiap-tiap variabel, menunjukkan  budaya birokrasi 

terbukti mempunyai pengaruh yang signifikan atas kinerja pegawi. Artinya semakin tinggi 

budaya birokrasi maka akan semakin tinggi pula kinerja pegawai. Adapun hasil penelitian 

Lenda (2013) dan Ananda (2020), menjelaskan budaya birokrasi memiliki pengaruh yang 
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signifikan atas kinerja pegawai. Hal ini mengandung penjelasan bahwa budaya birokrasi 

adalah salah satu unsur yang menentukan seorang pegawai dalam mewujudkan kinerjanya 

secara maksimal. Demikian juga hasil temuan penelitian tersebut mempunyai pengertian 

bahwa dengan tercapainya indikator-indikator pada budaya birokrasi yang meliputi; hierarki 

dengan struktur yang jelas, prosedural, impersonalitas, spesialisasi tugas dan orientasi pada 

tujuan, maka akan mampu meningkatkan kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja di 

Kabuaten Lebak.   

Komitmen organisasi merupakan sebuah kondisi atau situasi seorang pegawai 

berpihak pada sebuah organisasi dan  tujuan serta keinginannya untuk mengeksiskan 

keangotaannya pada organisasi tersebut. Komitmen organisasi merupakan keyakinan dan 

penerimaan pernyataan dan kebijakan organisasi yang mereka miliki dengan keinginan 

pegawai untuk dikaitkan dengan organisasi itu. Sehingga pegawai berkomitmen pada 

organisasinya cenderung memiliki kinerja lebih berkualitas atau tinggi dibandingkan dengan 

pegawai yang memiliki komitmen yang rendah, karena pegawai tersebut mempokuskan lebik 

maksimal upaya pada organisasi untuk meraih keberhasilan visi, misi dan tujuannya. 

Sementara itu, berdasarkan hasil uji parsial mempelihatkan  komitmen organisasi 

terbukti mempunyai pengaruh yang signifikan atas kinerja pegawai. Maksudnya bahwa 

semakin tinggi atau baik komitmen organisasi maka semakin tinggi atau baik juga kinerja 

pegawai. Temuan penelitian yang berkaitan atau mendukung, di antaranya penelitian 

Nadapdap (2017), Manery dkk (2018), Astuti (2022), dan Rizal dkk (2023), yang menjelaskan 

bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh yang signifikan atas kinerja pegawai.  Hal ini 

juga mengandung penjelasan bahwa  komitmen organisasi merupakan faktor penentu kinerja 

seorang pegawai, sehingga semakin seorang pegawai mampu menjaga komitmen organisasi 

dalam menjalankan pekerjaannya, maka kinerja pegawai yang dihasilkan akan semakin 

meningkat. Demikian juga hasil temuan penelitian tersebut memiliki penjelasan bahwa 

dengan tercapainya indikator-indikator pada komitmen organisai yang meliputi; 

keterpihakan, keyakinan, loyalitas dan kerelaan pada organisasi, maka akan mampu 

meningkatkan kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja di Kabuaten Lebak.   

Employee engagement merupakan bentuk peranserta atau keterlibatan, demikian 

juga adanya kepuasan dan motivasi tinggi dari seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya. Employee engagement menjadi sesuatu hal yang penting dalam meningkatkan 

kinerja pegawai, karena keterlibatan dan keterikatan seorang pegawai sebagai energi dari 
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pegawai untuk mendukung tercapaiannya tujuan sebuah organisasi tempat ia bekerja, 

sehingga pegawai lebih memiliki rasa tanggung jawab yng tinggi pada organisasi atau 

instansinya tersebut. Pengukuran terhadap employee engagement meliputi tiga perilaku inti 

pegawai yaitu: selalu berpikiran dan memberikan informasi yang positif terkait  organisasi 

pada sesama  rekan kerja atau  pelanggan, selalu memperlihatkan semangat sebagai bagian 

dari anggota organisasi dan mewaujudkan usaha yang maksimal serta  mempunyai 

sumbangsih dan kontribusi atas keberhasilan organisasiatau instani tempat ia bekerja. 

Sesuai hasil uji t atau parsial ditemukani employee engagement  memiliki pengaruh 

yang signifikan atas kinerja pegawai. Artinya bahwa semakin tinggi employee engagement, 

maka semakin tinggi juga kinerja pegawai. Hasil penelitian ini  telah mendukung penelitian 

Husin dan Poppy (2023), Diana (2021), Nurdinah dan Ignatius (2019) yang menemukan 

employee engagement  mempunyai pengaruh yang signifikan atas kinerja pegawai. Hal ini 

maksudnya bahwa employee engagement  merupakan sebagian unsur yang penting untuk 

melahirkan kinerja pegawai. Selain itu, hasil temuan penelitian tersebut memiliki penjelasan 

bahwa dengan tercapainya indikator-indikator pada employee engagement yang meliputi; 

energi tinggi, resiliensi, berusaha keras, pantang menyerah, bernilai,  antusias, inspirasi, 

berharga, menantang dan  konsentrasi pada  tugas, maka akan mampu meningkatkan kinerja 

pegawai Satuan Polisi Pamong Praja di Kabuaten Lebak.   

Kepuasan kerja merupakan suatu sikap emosional dari individu pegawai yang 

menunjukkan kesenangan atau kecintaan terhadap pekerjaannya. Bentuk sikap itu 

diperlihatkan dengan moral kerja, kedisiplinan, prestasi kerja, kenikmatan dalam atau luar 

pekerjaan, mempunyai sikap yang positif pada pekerjaannya, sehingga dengan adanya bentuk 

sikap ini seorang pegawai akan berusaha secara maksimal berkinerja untuk mewujudkan visi, 

misi dan tujuan dari organisasinya tersebut. Hasil penelitian yang telah dilakukan 

memperlihatkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan serta mampu 

memoderasi pengaruh  budaya birokrasi, komitmen organisasi dan employee engagement  

atas kinerja pegawai. 

 Sementara itu, hasil temuan pada penelitian ini dapat memperkuat penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian Nurrohmat dan Rini (2021), Lenda (2013) dan Ananda (2020), 

yang menjelaskan bahwa budaya birokrasi dan kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan 

atas kinerja pegawai. Temuan ini menunjukkan bahwa tinggi atau baiknya budaya birokrasi 

dan kepuasan kerja akan semakin melahirkan kualitas atau mutu kinerja pegawai. Demikian 
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juga temuan penelitian ini memperkuat temuan penelitian Nadapdap (2017), Manery dkk 

(2018), Astuti (2022), Rizal dkk (2023), Lenda (2013) dan Ananda (2020), yang menjelaskan 

komitmen organisasi dan budaya birookrasi memiliki pengaruh yang signifikan atas kinerja 

pegawai.  Hasil ini menunjukkan adanya komitmen organisasi dan kepuasan kerja yang tinggi 

atau baik semakin tinggi atau baik juga kinerja pegawai.  

Demikian juga, temuan penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya dari Sopyan 

dan Eeng (2015), Gentari dkk (2023) dan Kosim dkk (2023), yang menerangkan kepuasan kerja 

dan employee engagement memiliki pengaruh yang signifikan atas kinerja pegawai. 

Memperkuat penelitian terdahulu lainnya dari Pardi dkk (2023), yang menjelaskan kepuasan 

kerja memoderasi pengaruh employee engagement dengan signifikan atas kinerja pegawai. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan kepuasan kerja yang tinggi, sehingga semakin 

mempertinggi tingkat keterpengaruhan employee engagement atas kinerja pegawai.  

Sedangkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi employee engegement 

menurut Bakker dan Demerouti (2007) yaitu: Job Resources, yaitu bersifat fisik dan sosial 

serta organisasional dari pekerjaannya, sehingga mengakibatkan seorang pegawai 

menurunkan tuntutan atas pekerjaan, biaya atas psikologis dan fisiologis terkait 

pekerjaannya, menghasilkan target atas pekerjaan, demikian juga menstimulasi atas 

pertumbuha dan perkembangan serta perkembangan secara individu. Salience of Job 

Resources, yaitu  terkait pada seberapa urgen atau manfaat sumber daya atas pekerjaannya 

oleh individu. Personal Resources, yaitu terkait dengan karakteristik yang ada seorang  

pegawai, misalnya: kepribadiannya atau sifatnya dan terkait usianya serta karakteritsik  

lainnya.  

Selanjutnya, hasil temuan penelitian ini memberikan implikasinya kepada pemerintah 

daerah Kabupaten Lebak dalam upaya pengelolaan sumber daya manusia, khususnya 

pegawai Satuan Polisi Pamong Praja agar mampu meningkatkan kinerjanya, maka hendaknya 

Pemerintah Daerah Kabupaten Lebak menerapkan beberapa program pengembangan dan 

peningkatan secara sungguh-sungguh terhadap aspek-aspek yang berkenaan dengan budaya 

birokrasi, komitmen organisasi,  employee engagement  dan kepuasan kerja. Beberapa upaya 

yang mesti diterapkan dalam pengembangan dan peningkatan sumber daya manusia pegawai 

di lingkungan Satuan Polisi Praja di Kabupaten Lebak tersebut yang terkait dengan hasil 

temuan penelitian ini, di antaranya; bimbingan teknis dan pendidikan dan pelatihan, rencana 

strategis perangkat daerah dan lainnya.  
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Demikian juga strategi pengelolaan sumber daya manusia pada sektor publik, 

termasuk pegawai pada Instansi Satuan Polisi Pamong Praja sesuai dengan hasil penelitian ini, 

yaitu menerapkan kebijakan yang secara khusus difokuskan pada peningkatan pelayanan, 

peningkatan pendidikan dan pelatihan serta koordinasi dengan SKPD lainnya. Beberapa 

kebijakan tersebut dalam upaya untuk memaksimalkan pelaksanaan tugas pegawai Satuan 

Polisi Pamong Praja yaitu menegakkan Peraturan Daerah dan Perkada, menyelenggarakan 

ketertiban umum dan ketentraman serta menyelenggarakan perlindungan masyarakat. 

SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  

Sesuai hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan penelitian ini dapat dijelaskan 

adalah bahwa budaya birokrasi memiliki pengaruh yang signifikan atas kinerja pegawai, 

Komitmen organisasi mempunyai pengaruh yang  signifikan atas kinerja pegawai, demikian 

juga bahwa employee engagement memiliki pengaruh yang  signifikan atas kinerja pegawai 

serta Kepuasan kerja mampu memoderasi pengaruh budaya birokrasi, komitmen organisasi 

employee engagement atas  kinerja pegawai. 

Saran  

Mengingat hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa variabel budaya birokrasi, 

komitmen organisasi dan employee engagement memiliki pengaruh yang  signifikan atas 

variabel kinerja serta variabel kepuasan kerja mampu moderasi berpengaruh variabel bebas 

atas variabel terikat, maka saran-saran dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pemerintah Daerah Kabupaten Lebak, hendaknya melakukan kebijakan dengan 

menerapkan berbagai program pengembangan dan peningkatan kinerja pegawai 

Satuan Polisi Pamong Praja sesuai dengan hasil temuan penelitian ini, yaitu 

meningkatkan budaya birokrasi, komitmen organisasi, employee engagement dan 

kepuasan kerja, dengan melalui upaya kebijakan di antaranya yaitu: peningkatan 

pelayanan, peningkatan pendidikan dan pelatihan serta koordinasi dengan SKPD 

lainnya. 

2. Mengingat masih terbatasnya penggunaan variabel bebas dalam mengukur 

variabel kinerja pegawai dalam penelitian ini, maka peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan atau menggunakan variabel bebas lainnya, sehingga dapat 
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memperkaya hasil temuan penelitian tersebut. Demikian juga hasil penelitian 

dapat dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya. 

3. Jumlah sampel peneltian ini menunjukkan ukuran yang kurang besar,  sehingga 

ukuran sampel tersebut secara spesifik dirasa kurang maksimal untuk 

menggeneralisasi hasil temuan penelitian ini.  
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